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ABSTRAK 

Permatasari, Ayu.  2024, Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Hubungan 

Antara Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap Profitabilitas 

(ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2022, 

Tesis, Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. H. Tamamudin, 

M.M. II. Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. 

 

Penelitian ini menguji hipotesis yaitu NPF memoderasi hubungan antara 

pembiayaan bagi hasil dan jual beli terhadap Return on Asset (ROA) studi pada 

BPRS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017-2022. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Resources Based View Theory. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan ADS (Analisis Data 

Sekunder). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BPRS yang 

terdaftar di OJK, sedangkan penelitian dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

BPRS yang terdaftar di OJK periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling dikarenakan semua jumlah populasi 

dalam penelitian ini dijadikan sampel, jumlah populasinya kurang dari 100. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Non Performing Financing (NPF) memoderasi 

hubungan antara pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah, akan tetapi 

NPF tidak memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah. Hal ini 

dikarenakan bahwa pendapatan yang besar mampu menutupi risiko kredit yang 

rendah. Selain itu, NPF atau kredit bermasalah pada Bank terjadi ketika nasabah 

tidak membayarkan angsurannya (pokok dan bagi hasil) telah lewat dari 90 hari (3 

bulan) setelah jatuh tempo. Pada BPRS mengapa NPF tidak memoderasi hubungan 

antara pembiayaan mudharabah dengan Return on Asset (ROA) perusahaan 

dikarenakan sebelum lewat dari 3 bulan BPRS telah mengubah strategi untuk 

menaikkan ROA perusahaan dengan menyalurkan sebanyak banyaknya 

pembiayaan lain yang memiliki keuntungan administrasi yang lebih banyak. Maka 

dalam BPRS ketika NPF (kredit bermasalah) itu tinggi tidak akan berdampak pada 

laba (ROA) perusahaan. Bahkan bisa diartikan ketika NPF di BPRS itu tinggi maka 

memungkinkan ROA BPRS juga akan ikut tinggi. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan, NPF, ROA, dan BPRS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan bank umum syariah di Indonesia pada masa pandemi 

COVID-19 memang menurun, tetapi masih lebih unggul dari bank 

konvensional. Pinjaman yang diterima (PYD) bank syariah bertambah sampai 

sekarang year to date (YTD) mencapai 10,14% per Mei 2020. Ditinjau dari 

asetnya, YTD naik sebesar 9,35%, serta ada kenaikan 9,24% pada Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Sedangkan kredit bank konvensional pada Mei 2020 tumbuh 

hanya sebesar 3,04%, dengan Dana Pihak Ketiga 8,87%. Tercatat pangsa aset 

syariah di perbankan syariah sekarang sebesar 6,05%. Nominal tersebut di atas 

periode-periode lalu sebelum pandemi COVID-19 serta kasus ekonomi lainnya 

(Wulandari, 2013).  

Dari berbagai banyaknya perbankan syariah di Indonesia, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu Lembaga Keuangan 

Syariah yang tumbuh pesat dibandingkan Lembaga keuangan lainnya. BPRS 

memiliki 167 unit yang tersebar di berbagai pulau yang ada di Indonesia. Asset 

BPRS tercatat senilai Rp14,91 triliun dan tumbuh 15,97 persen year on year 

menjadi Rp17,29 triliun pada bulan April 2022. Akan tetapi pada tahun 2023 

asset BPRS mengalami penurunan yang cukup signifikan jika dibandingkan 

dengan tahun 2022. Hal ini disampaikan oleh Direktur Eksekutif Surveilans 

Pemeriksa dan Statistik Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Priyanto Budi 

Nugroho, ia mengatakan bahwa terjadi penurunan jumlah Bank Perekonomian 
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Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Pada 2023, ada 

sebanyak 1.584 nasabah BPR/BPRS,  turun dibandingkan pada tahun 2022 

sebanyak 1.608 nasabah BPR/BPRS (Infobanktv, https://infobanknews.com 

diakses pada 27 Juni 2023). 

Kapasitas perbankan dalam menghasilkan profit sangat ditentukan oleh 

kemampuan manajemen perusahaan seperti pengelolaan aset bank dan 

liabilitas yang tersedia. Bank syariah membutuhkan kinerja yang bagus oleh 

regulator bank. Kinerja keuangan (financial performance) bank dapat diukur 

menggunakan salah satu indikator yakni tingkat profitabilitas. Perbankan 

dalam menambah profitabilitas harus berupaya menaikkan penghimpunan 

dana yang ada dan memaksimalkan mutu penyaluran aktiva produktif, 

berharap bisa membentuk profit dan financial performance yang bagus. 

Profitabilitas bank syariah ditingkatkan dengan menaikkan dana dari sumber 

dana, kemudian dana yang sudah dikumpulkan bank ini didistribusikan 

kembali kepada nasabahnya (Hadyan, 2021: 12).  

Pendapatan bank syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak 

keuntungan yang diterima dari penghimpunan dana maupun dana yang 

disalurkan (T. A. Putri et al., 2021: 34). Ada berbagai produk yang ditawarkan 

oleh BPRS diantaranya produk pembiyaan. Produk pembiayaan BPRS sendiri 

terbagi menjadi dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan dengan akad bagi hasil 

dan pembiayaan dengan akad jual beli. Prinsip pembiayaan bagi hasil diukur 

melalui empat indikator yaitu melalui akad al musyarakah, al mudharabah, al 

muzara’ah, dan al musaqah (Fatahullah, 2010: 13). Dari keempat indikator 
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tersebut yang paling diminati oleh nasabah adalah pembiayaan bagi hasil 

dengan akad mudharabah dan akad musyarakah. Selain produk pembiayaan 

menggunakan prinsip bagi hasil, BPRS juga memiliki produk pembiayaan 

dengan prinsip jual beli. Produk tersebut berupa produk pembiayaan dengan 

menggunakan akad murabahah, salam, dan istishna.  

Berdasarkan pembagian jenis pembiayaan yang ada di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) baik dari sisi pembiayaan bagi hasil maupun 

pembiayaan jual beli. Pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS ternyata 

mengalami pertumbuhan yang begitu pusat. Hal ini dapat dilihat dari tabel di 

bawah tentang komposisi pembiayaan yang diberikan BPRS kepada nasabah 

dari tahun 2017-2022. 

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan Yang diberikan oleh BPRS   

(Dalam Juta Rupiah) 

 

Jenis 

Pembiayaan 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Mudharabah 124.497 180.956 240.606 260.651 230.283 196.154 

Musyarkah 776.696 837.915 1.121.004 1.551.953 2.27.777 3.107.078 

Murabahah 5.904.751 6.940.379 7.457.774 7.648.501 8.170.854 9.183.291 

Salam 0 0 0 0 0 0 

Istishna 21.426 35.387 67.178 72.426 102.388 127.182 

Ijarah 22.316 46.579 41.508 53.318 107.106 195.316 

Qardh 189.866 185.360 176.856 222.678 254.553 434.346 

Multijasa 724.398 857.890 838.394 871.973 920.090 1.204.654 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Tabeil 1.1 meinunjukkan bahwa dari tahun kei tahun peimbiayaan pada 

Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indollineisia meingalami keinaikan 

yang cukup signifikan. Hal ini teirlihat pada tabeil 1.1 seimua peimbiayaan baik 

peimbiayaan bagi hasil, jual beili, maupun jasa meingalami keinaikan dari tahun 
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kei tahunnya. Akan teitapi dalam peineilitian ini, peineiliti hanya meingambil dua 

jeinis peimbiayaan saja yang nantinya akan dijadikan seibagai variabeil 

indeipeindeint dalam peineilitian ini yaitu peimbiayaan bagi hasil dan peimbiayaan 

jual beili. Dari keidua jeinis peimbiayaan teirseibut peineiliti hanya meingambil 

peimbiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah yang akan dijadikan 

variabeil indeipeindeint dalam peineilitian ini dikareinakan jumlahnya cukup 

banyak, artinya peimbiayaan ini seiring digunakan dan disalurkan kei 

masyarakat. 

Pembiayaan mudharabah yang diberikan oleh BPRS apabila dilihat dari 

tabel di atas mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pembiayaan 

mudharabah dalam literatur fikih berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al-

amanah) yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung 

keadilan sehingga dapat mencapai keberkahan, seperti yang dijelaskan dalam 

Hadits Ibnu Majah yang artinya "Nabi SAW. bersabda, ada tiga hal yang 

mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 

dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, buka 

untuk dijual." Maka dengan itu, masing-masing pihak harus menjaga kejujuran 

untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masingn-masing pihak, aksi 

kecurangan dan ketidakadilan pada pembagian pendapatan mengakibatkan 

akan rusaknya ajaran Islam tentang pembiayaan mudharabah ini.  

Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS dari tahun ke tahun 

selalu meningkat. Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS 

memiliki ketentuan yang hampir sama dengan pembiayaan mudharabah, akan 
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tetapi yang membedakan diantara keduanya yaitu terletak pada besarnya 

kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah satu di antara itu. Dalam 

mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam 

musyarakah modal berasal dari dua pihak atau lebih. Dilihat dari tabel 1.1 yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah lebih banyak daripada 

pembiayaan mudharabah, hal ini dikarenakan pembiayaan musyarakah 

lebih menguntungkan karena pendapatan bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah lebih besar dan sumbangsih yang diberikan kepada bank lebih kecil 

jika dibandingkan dengan bagi hasil yang diterima oleh nasabah. 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang paling 

banyak disalurkan oleh BPRS. Pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 

BPRS selalu meningkat setiap tahunnya. Pembiayaan murabahah sering 

digunakan karena pembiayaan murabahah memiliki tingkat risiko yang rendah 

dari pada akad lainnya, maka masyarakat lebih memilih akad murabahah ini. 

Dikarenakan skema akad yang mewajibkan penjual memberitahu kepada 

pembeli terkait harga pembelian dari suatu produk dan harus menyepakati 

keuntungan tersebut. 

Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat 

memungkinkan mengandung risiko didalamnya, salah satunya risiko 

pembiayaan bermasalah.  Risiko pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari 

tingkat Non Performing Financing (NPF) yang terdiri dari pembiayaan kurang 

lancar, diragukan, dan macet dengan total pembiayaan yang disalurkan secara 

keseluruhan (Santoso & Rahmawati, 2016: 22). Besar kecilnya pembiayaan 



6 
 

bermasalah menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja yang baik dalam 

pengelolaan dana yang disalurkan. Jika pembiayaan bermasalah jumlahnya 

cukup beisar, maka profitabilitas bank akan menurun (Nisa, 2014: 21). 

Peningkatan NPF tentunya akan memberikan dampak bagi kinerja 

Lembaga Keuangan Syariah khususnya BPRS. Hal ini meimbuat BPRS harus 

beinar-beinar meimpeirhatikan kualitas peimbiayaan yang akan disalurkan. 

Kualitas peimbiayaan yang disalurkan ollileih bank sangat beirkaitan eirat deingan 

risikolli kreidit maceit. Artinya seimakin beirkualitas peimbiayaan yang disalurkan, 

maka risikolli kreidit maceit akan meinjadi keicil dan dapat diminimalisir. Dalam 

dunia peirbankan peimbiayaan meirupakan unsur utama untuk meiningkatkan 

prollifitabilitas yang didapatkan. Artinya beisarnya keiuntungan yang dipeirollileih 

ollileih suatu bank sangatlah dipeingaruhi ollileih jumlah peimbiayaan yang dapat 

disalurkan keipada masyarakat. Seimakin tinggi peimbiayaan yang disalurkan 

maka keiuntungan yang didapat ollileih bank akan seimakin tinggi (Kasmir, 2008: 

54). Besarnya rasio Non Performing Financing (NPF) yang diperbolehan Bank 

Indonesia adalah maksimal 5%, jika melebihi angka 5% maka akan 

mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. 

Prollifitabilitas dapat diukur deingan beirbagai rasiolli, salah satunya deingan 

meinggunakan rasiolli Return on Asset (ROA). Rasio ini mengukur semua 

pengembalian asset seicara keiseiluruhan atas prollifitabilitas (Kasmir, 2008: 56). 

Alasan dipilihnya rasiolli ini dari beibeirapa rasiolli prollifitabilitas yang ada kareina 

Return on Asset (ROA) merupakan alat ukur kemampuan perusahaan untuk 

mempeiroleih keiuntungan dari aktiva yang digunakan. Bank Indollineisia juga 
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meinggunakan rasio Return on Asset (ROA) dalam meineintukan keiseihatan suatu 

perbankan, dikareinakan Bank Indollineisia leibih meimeintingkan seirta 

meingutamakan rasiolli prollifitabilitas suatu peirbankan yang mana bisa diukur 

deingat asseit (Azhar & Nasim, 2016: 11). 

Seimakin tinggi Return on Asset (ROA) yang dipeirollileih bank akan 

meinunjukkan kineirja semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar dan apabila Return on Asset (ROA) meningkat memiliki arti bahwa 

profitabilitas perusahaan semakin meningkat, sehingga berdampak pada 

peningkatan profitabilitas yang akan dinikmati ollileih peimeigang saham 

(Apriyanto et acl., 2022: 14). Keitika Return on Asset (ROA) meningkat, maka 

semakin beisar pula keuntungan yang akan dipeirollileih. Seibaliknya keitika Return 

on Asset (ROA) meinurun maka akan berdampak pada reputasi suatu bank 

(Rohimah, 2021: 10). Standar Return on Asset (ROA) terbaik menurut Surat 

Edaran BI No.13/24/DPNP nilai Return on Asset (ROA) >1,21% dikatakan 

sehat (Tabel 2.3). Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia, Return on Asset 

(ROA) bank konvensional >1,21% berarti Return on Asset (ROA) bank 

konvensional sehat. Sedangkan Return on Asset (ROA) bank syariah yaitu 

≤0,76% berarti Return on Asset (ROA) bank syariah tidak sehat 

(https://www.bi.go.id).  

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan ollileih Felani (2017) yang 

beirjudul “Peingaruh Peindapatan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah 

teirhadap Prollifitabilitas (ROlliA)” bahwa peimbiayaan mudharabah seicara parsial 

beirpeingaruh neigatif teirhadap Return on Asset (ROA). Peimbiayaan 
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musyarakah meimpunyai peingaruh yang pollisitif teirhadap Return on Asset 

(ROA). Seidangkan peimbiayaan murabahah meimpunyai peingaruh yang 

neigatif teirhadap ROlliA. Keimudian meinurut            Chalifah (2015) dalam peineilitian 

yang beirjudul “Peingaruh Peindapatan Mudharabah dan Musyarakah teirhadap 

Prollifitabilitas (ROlliA)” meinyatakan bahwa peindapatan musyarakah meimiliki 

eifeik neigatif yang signifikan teirhadap Return on Asset (ROA). Riset lain yang 

relavan yaitu riset yang dilakukan ollileih Rollimdhollini (2018) dalam peineilitian 

“Peingaruh peimbiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah teirhadap 

prollifitabilitas” meinyatakan bahwa peimbiayaan            mudharabah tidak beirpeingaruh 

teirhadap prollifitabilitas (ROlliA). Seidangkan meinurut peineilitian Siti Masnah and 

Heindrawati (2020) yang beirjudul “Peingaruh Peimbiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Dan Murabahah Teirhadap Prollifitabilitas Deingan Nollin peirfollirming 

financing (NPF) Seibagai Variabeil Mollideirasi” meinyatakan bahwa NPF 

meimollideirasi peingaruh peimbiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

teirhadap prollifitabilitas (Masnah & Hendrawati, 2020: 10). Peineilitian lain yang 

dilakukan ollileih Nanda Suryadi dan Burhan (2022) teintang “Peingaruh 

Peimbiayaan Mudharabah, Murabahah, Dan Musyarakah Teirhadap 

Prollifitabilitas Deingan NPF Seibagai Variabeil Mollideirasi Pada Bank Umum 

Syariah” meinunjukkan bahwa NPF meimollideirasi peingaruh peimbiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah teirhadap prollifitabilitas (Suryadi & 

Burhan, 2022: 9). 

Beirdasarkan berbagai penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini dan uraian latar beilakang di atas maka peneliti tertarik melakukan  
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penelitian dengan judul “Non Performing Financing (NPF) Memoderasi 

Hubungan Antara Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Jual Beli 

Terhadap Return on Asset (ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Peridoe 2017 – 2022”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan ekonomi yang terjadi dari tahun ke tahun khususnya ditahun 

2017 hingga 2022 memberikan pengaruh bagi berbagai sektor yang ada di 

Indonesia baik sektor eknomi, politik, sosial, budaya, maupun kesehatan. 

2. Lembaga Keuangan Syariah khususnya perbankan syariah mengalami 

kemerosotan dari segi profitabilitas akibat permasalahan ekonomi yang 

terjadi pada tahun 2017 sampai dengan 2022. 

3. Pendapatan bank syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak keuntungan 

yang diterima dari penghimpunan dana maupun dana yang disalurkan 

kepada nasabah. 

4. Produk pembiayaan BPRS merupakan salah satu indikator penyumbang 

profitabilitas pada BPRS.  

5. Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat 

memungkinkan mengandung risiko di dalamnya, salah satunya risiko 

pembiayaan bermasalah. 
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6. BPRS harus benar benar memperhatikan pembiayaan yang akan disalurkan, 

karena kualitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank sangat berkaitan erat 

dengan risiko kredit macet. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas maka penulis 

membatasai permasalahan pengaruh pembiayaan mudharabah, musyakarah, 

dan murabahah terhadap Return On Asset (ROA) Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonesia periode bulanan 2017-2022. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

4. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

5. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

6. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan murabahah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

  



11 
 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA pada 

BPRS periode 2017-2022. 

2. Menganalisis pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada 

BPRS periode 2017-2022. 

3. Menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022. 

4. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

5. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

6. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan dapat meinjawab 

masalah dalam penelitian ini, selain itu diharapkan juga memberikan manfaat 

lain diantaranya: 

1. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian sejenis dan 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada 

maupun yang akan dilakukan. 
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2. Peineilitian ini dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan tentang pengaruh 

pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap ROA dengan NPF 

sebagai variabel moderasi. 

3. Meimbantu memberikan saran dan masukan bagi bank syariah dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh untuk 

merencanakan suatu strategi baru, sehingga profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

mengalami peningkatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian untuk menguji Non 

Performing Financing (NPF) memoderasi hubungan antara pembiayaan bagi 

hasil dan pembiayaan jual beli terhadap profitabilitas (ROA) yang dilakukan 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dikarenakan seluruh jumlah populasi dijadikan 

sampel. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel moderasi, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

BPRS pada periode 2017-2022, hal ini dikarenakan dalam pembiayaan 

mudharabah, risiko di dalam proyek atau usaha dibagi antara pemilik modal 

(shahibul maal) dan pengusaha (mudharib). Jika shahibul maal memiliki 

keterbatasan dalam mengontrol atau mengelola risiko secara langsung, hal 

ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pencapaian ROA yang stabil. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. Dalam pembiayaan musyarakah keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat. 

Dengan adanya pembagian keuntungan, motivasi untuk meningkatkan ROA 
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menjadi lebih besar karena setiap pihak berusaha untuk memaksimalkan 

hasil investasi mereka. 

3. Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. Hal ini disebabkan karena keuntungan yang diperoleh 

dari pembiayaan murabahah terdapatnya margin yang akan berdampak 

pada tingkat profitabilitas (ROA). Semakin tinggi pembiayaan murabahah 

yang disalurkan maka semakin meningkat profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

4. NPF tidak memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, dikarenakan risiko kredit yang rendah atau 

pendapatannya yang lebih besar dapat menutupi risiko kredit yang ada. 

Sehingga NPF tidak mampu memperkuat hubungan pendapatan 

mudharabah terhadap rasio keuangan pada Return on Asset (ROA). 

5. NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, Artinya jika NPF selalu meningkat dan berlangsung 

terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan Musyarakah. 

Semakin turun nilai NPF maka pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas (ROA) akan meningkat secara signifikan. 

6. NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, hal ini disebabkan karena pembiayaan Murabahah 

merupakan akad pembiayaan dengan transaksi jual beli yang pelunasannya 

dilakukan dengan metode angsuran. Adanya tenggang waktu pelunasan 
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menyebabkan timbulnya kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah. Saat 

pembiayaan Murabahah yang diberikan meningkat, maka semakin rendah 

profitabilitas pada BPRS tersebut. 

5.2. Implikasi 

Penelitian ini memiliki keterbartasan pada penelitian ini sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:  

1. Banyak teori yang menjelaskan bahwa ketika NPF (kredit macet) pada 

Lembaga Keuangan itu tinggi dapat menyebabkan penurunan pada 

profitabilitas (ROA) perusahaan. Akan tetapi pada kenyataannya di BPRS 

tingkat NPF tinggi tidak berpengaruh pada penurunan profitabilitas. 

2. Peneliti tidak mengetahui berapa jumlah nisbah dan margin yang disepakati 

antara BPRS dan nasabah pada saat akad pembiayaan terjadi.  

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian ini dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:  

1. Pembiayaan Murabahah mempengaruhi profitabilitas secara positif dalam 

hal pengembalian aset. Oleh karena itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) tetap meningkatkan penyaluran pembiayaan Murabahah karena 

akan mempengaruhi tingkat pengembalian aset. Sedangkan pada 

pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Oleh 

karena itu, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hendaknya 

menyeimbangkan dalam melakukan pembiayaan Musyarakah, antara 

percepatan pelunasan dengan pembentukan pembiayaan baru sehingga 
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pelunasan pembiayaan disetiap bulannya agar tidak berdampak negatif 

terhadap profitabilitas khususnya ROA. 

2. Kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank, mengandung 

risiko. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan, maka semakin besar 

pula risiko yang akan dihadapi oleh bank tersebut. Oleh karena itu, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) harus memaksimalkan pengawasan 

agar meminimalisir terjadinya risiko yang ditimbulkan dengan mengawasi 

laporan keuangan pengelola usaha (mudharib) setiap bulan dan 

mengevaluasinya jika terdapat keganjilan dalam laporan keuangan, dan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan agar 

risiko yang terjadi semakin kecil. 

3. Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan didapat hasil bahwa 

masih ada faktor lain yang mempengaruhi ROA pada BPRS. Karena itu 

peneliti memberikan saran agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain berupa volume penyaluran dana kepada nasabah berupa produk 

perbankan syariah lain seperti ijarah, salam dan istishna. Selain itu, dapat 

juga digunakan faktor kebijakan manajerial BPRS seperti efisiensi biaya 

operasional dan jumlah biaya edukasi kepada masyarakat yang mungkin 

saja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja keuangan yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 1 

DATA ROA BPRS PERIODE 2017 - 2022 

NO. TAHUN ROA (Y) 
 

1 2017 2.33%  

2 2017 2.31%  

3 2017 2.29%  

4 2017 2.30%  

5 2017 2.28%  

6 2017 2.24%  

7 2017 2.50%  

8 2017 2.51%  

9 2017 2.56%  

10 2017 2.49%  

11 2017 2.51%  

12 2017 2.55%  

13 2018 2.55%  

14 2018 2.50%  

15 2018 2.52%  

16 2018 2.38%  

17 2018 2.36%  

18 2018 2.32%  

19 2018 2.41%  

20 2018 2.27%  

21 2018 2.30%  

22 2018 2.26%  

23 2018 1.73%  

24 2018 1.87%  

25 2019 2.56%  

26 2019 2.32%  

27 2019 2.36%  

28 2019 2.47%  

29 2019 2.48%  

30 2019 2.51%  

31 2019 2.59%  

32 2019 2.54%  

33 2019 2.52%  

34 2019 2.52%  

35 2019 2.27%  

36 2019 2.61%  
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NO. TAHUN ROA (Y) 
 

37 2020 2.23%  

38 2020 2.70%  

39 2020 2.73%  

40 2020 2.62%  

41 2020 2.56%  

42 2020 2.22%  

43 2020 2.39%  

44 2020 2.45%  

45 2020 2.56%  

46 2020 2.39%  

47 2020 2.30%  

48 2020 2.01%  

49 2021 1.93%  

50 2021 1.83%  

51 2021 1.81%  

52 2021 1.81%  

53 2021 1.84%  

54 2021 1.84%  

55 2021 1.76%  

56 2021 1.79%  

57 2021 1.75%  

58 2021 1.91%  

59 2021 1.82%  

60 2021 1.73%  

61 2022 1.99%  

62 2022 1.79%  

63 2022 1.74%  

64 2022 1.63%  

65 2022 1.65%  

66 2022 1.67%  

67 2022 1.78%  

68 2022 1.75%  

69 2022 1.82%  

70 2022 1.80%  

71 2022 1.83%  

72 2022 1.92%  
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LAMPIRAN 2 

DATA NPF BPPRS PERIODE 2017 - 2022 

 

  

NO. TAHUN NPF (Z) 
 

1 2017 9.61%  

2 2017 9.98%  

3 2017 9.94%  

4 2017 10.15%  

5 2017 10.63%  

6 2017 10.71%  

7 2017 10.78%  

8 2017 10.77%  

9 2017 10.79%  

10 2017 10.90%  

11 2017 10.81%  

12 2017 9.68%  

13 2018 10.60%  

14 2018 11.21%  

15 2018 10.98%  

16 2018 11.56%  

17 2018 11.55%  

18 2018 11.78%  

19 2018 11.80%  

20 2018 11.75%  

21 2018 11.60%  

22 2018 11.35%  

23 2018 10.94%  

24 2018 9.30%  

25 2019 8.94%  

26 2019 9.02%  

27 2019 8.71%  

28 2019 8.89%  

29 2019 8.70%  

30 2019 8.83%  

31 2019 8.73%  

32 2019 8.74%  

33 2019 8.27%  

34 2019 8.28%  

35 2019 7.92%  

36 2019 7.05%  
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NO TAHUN NPF 

37 2020 7.50% 

38 2020 8.07% 

39 2020 8.31% 

40 2020 8.94% 

41 2020 9.15% 

42 2020 9.14% 

43 2020 9.27% 

44 2020 9.25% 

45 2020 8.60% 

46 2020 8.67% 

47 2020 8.23% 

48 2020 7.24% 

49 2021 7.70% 

50 2021 7.86% 

51 2021 8.07% 

52 2021 8.11% 

53 2021 8.38% 

54 2021 8.21% 

55 2021 8.45% 

56 2021 8.37% 

57 2021 8.24% 

58 2021 7.73% 

59 2021 7.81% 

60 2021 6.95% 

61 2022 7.25% 

62 2022 7.27% 

63 2022 7.05% 

64 2022 7.19% 

65 2022 7.58% 

66 2022 7.26% 

67 2022 7.20% 

68 2022 7.10% 

69 2022 6.87% 

70 2022 6.90% 

71 2022 6.67% 

72 2022 5.91% 
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LAMPIRAN 3 

DATA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN JUAL BELI 

BPRS PERIODE TAHUN 2017 - 2022 

NO. TAHUN 
BAGI HASIL JUAL BELI 

MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH 

1 2017 151,719 739,562 5,097,883 

2 2017 150,070 758,403 5,212,267 

3 2017 150,444 783,045 5,312,969 

4 2017 151,317 778,793 5,423,220 

5 2017 156,975 807,477 5,566,977 

6 2017 161,836 826,667 5,651,456 

7 2017 158,034 807,454 5,633,112 

8 2017 152,094 813,934 5,669,969 

9 2017 141,360 794,946 5,697,837 

10 2017 138,952 801,512 5,760,220 

11 2017 130,231 806,589 5,806,307 

12 2017 124,497 776,696 5,904,751 

13 2018 130,514 725,859 5,964,912 

14 2018 136,268 718,423 6,067,532 

15 2018 146,247 737,620 6,204,187 

16 2018 160,620 751,665 6,368,352 

17 2018 180,855 779,759 6,523,203 

18 2018 184,636 787,075 6,487,520 

19 2018 189,893 789,533 6,539,388 

20 2018 182,458 795,641 6,576,979 

21 2018 179,484 809,215 6,621,867 

22 2018 175,279 808,636 6,716,831 

23 2018 187,726 839,804 6,815,750 

24 2018 180,956 837,915 6,940,379 

25 2019 179,662 806,428 6,901,676 

26 2019 171,802 845,489 6,998,501 

27 2019 177,796 858,292 7,154,381 

28 2019 186,294 882,586 7,263,563 

29 2019 203,112 918,301 7,392,992 

30 2019 204,416 911,848 7,367,154 

31 2019 196,307 943,654 7,454,207 

32 2019 215,405 928,133 7,534,097 

33 2019 212,723 969,700 7,615,697 

34 2019 227,505 1,030,663 7,681,113 

35 2019 232,575 1,084,182 7,735,914 

36 2019 240,606 1,121,004 7,457,774 
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NO TAHUN 
BAGI HASIL JUAL BELI 

MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH 

37 2020 220,848 1,135,809 7,711,400 

38 2020 196,986 1,073,291 7,854,630 

39 2020 249,179 1,198,255 7,912,797 

40 2020 269,051 1,214,672 7,849,489 

41 2020 271,469 1,242,807 7,742,816 

42 2020 287,233 1,263,835 7,684,870 

43 2020 296,092 1,289,090 7,689,836 

44 2020 280,980 1,327,792 7,655,257 

45 2020 292,974 1,382,823 7,671,138 

46 2020 282,345 1,417,554 7,666,360 

47 2020 270,025 1,501,961 7,691,765 

48 2020 260,651 1,551,953 7,648,501 

49 2021 247,115 1,570,422 7,614,010 

50 2021 253,643 1,608,356 7,655,097 

51 2021 248,860 1,673,489 7,739,459 

52 2021 253,986 1,729,133 7,847,593 

53 2021 253,795 1,766,408 7,806,594 

54 2021 254,493 1,816,452 7,821,667 

55 2021 247,053 1,842,065 7,812,856 

56 2021 226,209 1,901,108 7,820,354 

57 2021 225,419 1,985,065 7,929,721 

58 2021 223,519 2,071,578 7,973,986 

59 2021 230,024 2,109,105 8,006,168 

60 2021 230,283 2,227,777 8,141,604 

61 2022 222,038 2,242,771 8,170,854 

62 2022 216,610 2,347,078 8,290,484 

63 2022 207,160 2,451,504 8,427,568 

64 2022 203,579 2,546,772 8,552,059 

65 2022 200,245 2,588,770 8,508,632 

66 2022 199,720 2,655,619 8,546,165 

67 2022 195,188 2,703,960 8,622,422 

68 2022 197,211 2,800,045 8,681,779 

69 2022 201,745 2,928,441 8,935,543 

70 2022 196,504 2,975,175 9,021,507 

71 2022 195,888 3,026,551 9,046,068 

72 2022 196,154 3,107,078 9,183,291 
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LAMPIRAN 4 

OUTPUT HASIL UJI NORMALITAS 

a. Uji Normalitas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Normalitas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .60491537 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .036 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84829177 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.067 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .197 
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c. Uji Normalitas Model MRA Variabel Musyarakah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .59242803 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .080 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

 

d. Uji Normalitas Model MRA Variabel Murabahah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .78200253 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .059 

Negative -.088 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
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LAMPIRAN 5 

OUTPUT HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 

a. Uji Multikolinieritas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MDRBAH) .471 2.125 

Zscore(MSYRKH) .250 4.000 

Zscore(MRBHAH) .166 6.025 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MDRBAH) .105 9.540 

Zscore(NPF) .127 7.895 

Moderat1 .218 4.577 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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c. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Musyarakah 

 

d. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MSYRKH) .172 5.818 

Zscore(NPF) .506 1.975 

Moderat2 .211 4.729 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MRBH) .901 1.110 

ZscoreNPF .918 1.090 

Moderat3 .923 1.084 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 6 

OUTPUT HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

a. Uji Heteroskedastisitas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

b. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 11.166 .000 

Zscore(MDRBAH) 1.118 .268 

Zscore(MSYRKH) -1.019 .312 

Zscore(MRBHAH) .933 .354 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

 

 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 13.837 .000 

Zscore(MDRBAH) -1.425 .159 

Zscore(NPF) -1.643 .105 

Moderat1 1.575 .120 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 
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c. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Musyarakah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
d. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.018 .055 

Zscore(MSYRKH) -1.181 .250 

Zscore(NPF) -1.499 .147 

Moderat2 -1.439 .163 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) -.912 .367 

Zscore(MRBH) .510 .613 

Zscore(NPF) 1.025 .312 

Moderat3 -.915 .366 

a. Dependent Variable: ABS_RES4 
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LAMPIRAN 7 

OUTPUT HASIL UJI AUTOKORELASI 

 

a. Uji Autokorelasi Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

b. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Musyarakah 

 

 

d. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .405 47.688 1 70 .000 2.162 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .614 111.300 1 70 .000 2.256 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .397 46.110 1 70 .000 2.115 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .592 101.762 1 70 .000 2.163 
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LAMPIRAN 8 

OUTPUT ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.121E-16 .073  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.098 .107 -.098 -.916 .363 

Zscore(MSYRKH) -1.088 .147 -1.088 -7.416 .000 

Zscore(MRBHAH) .418 .180 .418 2.322 .023 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 9 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUDHARABAH 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.416E-15 .102  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.126 1.290 -.126 -.097 .923 

Zscore(NPF) .418 .932 .418 .448 .655 

Zscore(X1M) .184 1.126 .184 .163 .871 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 10 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUSYARAKAH 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.563E-15 .071  .000 1.000 

Zscore(MSYRKH) .338 .600 .338 .563 .575 

Zscore(NPF) .043 .176 .043 .245 .808 

Zscore(X2M) -1.105 .496 -1.105 -2.226 .029 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 11 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MURABAHAH 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.419E-16 .094  .000 1.000 

Zscore(MRBHAH) -2.401 .736 -2.401 -3.264 .002 

Zscore(NPF) -2.183 .862 -2.183 -2.534 .014 

Zscore(X3M) 1.325 .467 1.325 2.837 .006 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 12 

KOEFISIEN DETERMINASI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

 

 

  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a .634 .618 .20332 
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LAMPIRAN 13 

KOEFISIEN DETERMINASI MODEL MRA 

a. Koefisien Determinasi MRA Varibel Mudhrabah 

 

 

 

 

b. Koefisien Determinasi MRA Varibel Musyarakah 

 

 

 

 
c. Koefisien Determinasi MRA Varibel Murabahah 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .623a .388 .361 .79906641 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3M), Zscore(MRBHAH), Zscore(NPF) 

 

  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .530a .280 .249 .86680214 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X1M), Zscore(NPF), Zscore(MDRBAH) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .806a .649 .634 .60535525 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2M), Zscore(NPF), Zscore(MSYRKH) 
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LAMPIRAN 14 

TABEL T TABEL 
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LAMPIRAN 15 

TABEL DURBIN WATSON 
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